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Intisari 
Sebagai salah satu sumber daya, potensi yang terkandung dalam air dapat memberikan 
manfaaat ataupun kerugian bagi kehidupan dan penghidupan manusia serta 
lingkungannya. Perubahan fungsi lingkungan yang disebabkan oleh laju pertumbuhan 
jumlah penduduk,serta meningkatnya aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
hidup,telah berdampak negatif terhadap kelestarian sumber daya air,serta meningkatnya 
perubahan sungai akibat daya rusak air yang disebabkan antara lain berupa banjir, erosi 
dan sedimentasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan model fisik flume sederhana di laboratorium 
Fakultas Teknik Universitas Bina Darma Palembang dan hasil dari penelitian dapat 
disimpulkan bahwa besarnya total bedload yang terjadi pada muara sungai sekanak 
besarnya angkutan sedimen yang terjadi pada muara sungai sekanak adalah sebesar 
105,926 m3/hari atau 6720 m3/tahun dengan periode waktu pengerukan adalah minimal 
29 bulan atau 2 tahun sekali sedangkan pola pergerakkan sedimen yang terjadi 
berbentuk chute and pool. 
Kata kunci : flood plains, total bed load, pola sedimentasi, sungai sekanak  

 

Pendahuluan 
Sungai Musi merupakan sungai utama dengan panjang sungai lebih dari 750 km 
dan lebar rerata 540 m masih terpengaruh oleh pasang surut air laut dari tiga belas 
sistem DAS yang ada dan salah satu sungai yang dimaksud adalah sungai Sekanak 
dimana perubahan pada sungai sekanak ini terjadi akibat dari faktor alam dan faktor 
manusia seperti adanya bangungan air pada badan sungai seperti pilar, abutmen dan 
sebagainya. Sifat dinamis pada sungai, suatu waktu akan dapat memberikan pengaruh 
kerusakan pada bangunan yang ada disekitarnya. Wilayah fisiografi Palembang terletak 
pada dataran rendah berupa flood plains dan termasuk pada wilayah endapan yang 
potensial sebagai tempat genangan air. Potensi-potensi genangan ini merupakan faktor 
yang perlu di pertimbangkan bagi sebagian besar wilayah kota Palembang 

Salah satu permasalahan yang terjadi pada sungai Sekanak adalah sedimentasi. Proses 
sedimentasi berjalan sangat komplek, diawali dengan turunnya air hujan yang 
menghasilkan energi kinetik sebagai awal proses erosi pada permukaan tanah. Ketika 
tanah menjadi partikel halus, sebagian akan tertinggal dan sebagian lainnya terbawa 
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aliran air kemudian masuk pada badan air atau sungai sehingga menjadi angkutan 
sedimen. 
Perubahan pada sungai umumnya terjadi akibat dari faktor alam atau faktor manusia 
seperti adanya bangunan – bangunan air pada badan sungai seperti pilar, abutmen, 
bending dan sebagainya. Sifat dinamis pada sungai, suatu waktu akan dapat 
memberikan pengaruh kerusakan pada bangunan yang ada disekitarnya.Salah satu 
permasalahan yang terjadi pada sungai adalah sedimentasi.Proses sedimentasi berjalan 
sangat komplek, diawali dengan turunnya air hujan yang menghasilkan energi kinetik 
sebagai awal proses erosi pada permukaan tanah. Ketika tanah menjadi partikel halus, 
sebagian akan tertinggal dan sebagian lainnya terbawa aliran air kemudian masuk pada 
badan air atau sungai sehingga menjadi angkutan sedimen. 

Berdasarkan penelitian, semakin besar debit yang dialirkan maka angkutan sedimen 
(Bed Load) akan semakin banyak (Cahyono iksan 2007).Angkutan sedimen tersebut 
pada waktu tertentu akan diendapkan pada suatu tempat. Sedimentasi dapat terjadi pada 
badan sungai ataupun muara sungai  .Sehubungan dengan hal tersebut diatas, perlu 
diadakan studi eksperimen mengenai pergerakan sedimen pada saluran terbuka. 
Metodologi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan model fisik flume sederhana (gambar 1) di 
laboratorium Fakultas Teknik Universitas Bina Darma Palembang 

Bahan dan Alat Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat dan bahan yang di gunakan  untuk 
pembuatan saluran dan pengamatan selama simulasi berlangsung. 
 
Bahan Penelitian 
Air 
Air yang digunakan dalam penelitian ini adalah air yang diperoleh dari Laboratorium 
Hidrulika dan Sumber Daya Air Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Bina Darma. 

Material sedimen 
Material sedimen yang digunakan adalah sedimen pasir tanjung raja kemudian pasir  
dicuci dan dijemur untuk membersihkan dari lumpur dan kotoran-kotoran  dan pasir 
yang digunakan sebagai kemudian diayak dengan nomor ayakan 20. 

Alat-Alat Penelitian 
Open Flume 
Merupakan alat utama dalam percobaan loncatan hidrolis, gerusan dan  sedimen.Flume 
ini, sebagian besar komponennya terbuat dari kaca dan memiliki bagian-bagian penting, 
yaitu: 

Saluran air, tempat utama dalam percobaan ini, untuk mengalirkan air. Berupa flume air 
dengan ukuran 400x20x15 cm. Saluran air berdinding transparan untuk mempermudah 
pengamatan, 
Bak penampung yang berfungsi menampung air yang akan dialirkan ke flume maupun 
yang keluar dari saluran, 
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Pompa air, berfungsi untuk memompa air agar bisa didistribusikan sepanjang talang air. 
Pompa ini dilengkapi dengan tombol on/off otomatis untuk supply listrik 220/240 V, 50 
Hz, 
Kran debit, merupakan kran yang berfungsi mengatur besar-kecilnya debit yang keluar 
dari pompa. Memiliki skala bukaan debit 6-9 range, 
Roda pengatur kemiringan, terletak di hulu dan hilir saluran yang bisa diputar secara 
manual untuk mengatur kemiringan dasar saluran (bed slope) yang diinginkan. Roda 
pengatur bed slope ini memiliki skala untuk maximum positive bed slope + 3,0 % dan 
maximum negative bed slope – 1,0 %. 

 
 

Gambar 1. Saluran Terbuka (open channel flume) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis.Kadar lumpur 

 

Gambar 2. Kadar lumpur 
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Analisis kandungan lumpur dilakukan untuk mencari persentase kandungan lumpur 
yang terdapat di badan sungai, dan hasil analisis kadar lumpur ditemukan menjadi 
9,70%, yang berarti bahwa kandungan lumpur di sungai sekanak kebanyakan 
mengandung lumpur. 

 
Analisis Transport Sediment 
Dari hasil perhitungan transport sedimen dasar yang dilakukan dengan menggunakan 
rumus MPM, Einstein dan Lane, serta Frijlink memperoleh hasil seperti tabel di bawah 
ini: 

 Tabel 1 Hasil analisa angkutan Sediment  

Lokasi  
MPM  

Tb (m3/hari) 
Einstein dan Lane   

Tb (m3/hari) 
Frijlink   

Tb (m3/hari ) 
Hilir  105.926 17.85 1.2 

Depan  Pilar 
jembatan 16 26.26 2.7 

 

Pola Sedimentasi 
Hasil pengamatan pola sedimen maka di dapat pola sedimen dengan pembagian tiga 
periode waktu yaitu 30 menit, 60 menit dan 90 menit sehingga terbentuk pola 
sedimentasi seperti pada gambar di bawah ini. 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 3. Pola Sedimentasi pada waktu 30 Menit 

Pada Gambar 3 adalah pola yang terjadi selama interval waktu simulasi selama 30 menit 
dan hasilnya dapat dikatakan telah terjadi perubahan bentuk transpor sedimen di mulut 
sungai sekanak dengan bentuk gelombang mulai dari sisi sisi sungai 
 

 



Pertemuan Ilmiah Tahunan HATHI XXXV- Medan 

  5 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pola Sedimentasi pada waktu 60 Menit 

Pada Gambar 4 adalah pola yang terjadi selama interval waktu simulasi selama 60 menit 
dan hasilnya dapat dikatakan telah terjadi perubahan bentuk transpor sedimen di mulut 
sungai sekanak Pola bergelombang yang lebih besar ditemukan pada arah badan sungai 
dan ini dimungkinkan karena laju aliran yang lebih besar bergerak di tengah badan 
sungai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Pola Sedimentasi pada waktu 90 Menit 
Gambar 5 adalah pola yang terjadi selama interval waktu simulasi selama 60 menit dan 
terlihat pola pergerakan sedimen mulai meningkatkan erosi dan akumulasi sedimen di 
tengah tepi sungai dan sebelah kiri sungai tetapi masih erosi yang membesar di tengah 
bentuk tubuh sungai bergelombang pola ke tengah sungai. 
Sedimen dasar yang terdapat pada muara sungai sekanak arahnya terlihat beragam, hal 
ini terjadi karena banyak factor yang mempengaruhi proses sebaran sedimen pada 
muara sungai, bahwa populasi endapan delta akan lebih komplek karena adanya 
berbagai arus, pasang surut, arus sungai, gelombang dan arahnya yang bolak balik. 
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Pola sebaran ukuran butiran dengan jenis pasir lanau menandakan bahwa terdapat 
hubungan antara arus dengan distribusi sebaran sedimen.  
Berdasarkan hasil simulasi model yang dilakukan diketahui bahwa kondisi pola sedimen 
yang diakibatkan kecepatan air yang lemah akan menyebabkan partikel sedimen dengan 
ukuran yang lebih besar akan lebih mudah terendapkan sedangkan partikel sedimen 
yang lebih kecil akan terdeposisi.  
Hasil simulasi model menujukan pola sedimentasi yang terjadi banyak terdapat 
penumpukan sedimen pada bagian sebalah kiri dan mengikis pada bagian tengah hal ini 
menunjukan bahwa pengaruh kecepatan air sangat memperngaruhi pola sedimen. 

Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

1. Dari prediksi besarnya angkutan sedimen yang terjadi pada muara sungai 
sekanak sebesar adalah sebesar 105,926 m3/hari atau 6720 m3/tahun dengan 
periode waktu pengerukan adalah 29 bulan atau 2 tahun sekali minimal 
dilakukan dilakukan pengerukan badan sungai. 

2. Pola sedimentasi yang terjadi di muara sungai sekanak berbentuk “chute and 
pool”  

Saran 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap angkutan sedimen dasar, supaya 

data penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengetahui perubahan 
angkutan sedimen. 

2. Pada penelitian selanjutnya untuk pengukuran sedimen secara langsung 
dilapangan lebih menyeluruh sehingga didapatkan data yang dapat mewakili 
seluruh penampang yang ditinjau. 
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